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PANDANGAN DAN ARGUMENTASI ULAMA SYI’AH YANG PRO
ADANYA TAHRIFAL-QUR’AN DI KALANGAN SYI’AH
A. Pandangan Ulama Syi’ah yang Pro adanya 7ahrif Al-Qur’an

Keberadaan tahrif al-Qur’an di kalangan Syi’ah banyak didukung oleh
ulama-ulama Syi’ah yang menegaskan mengenai perubahan(zahrif) di dalam al-
Qur’an. Tidak sedikit dari mereka memberikan argumentasi atau pun pandangan
mengenai adanya fafrifal-Qur’an.’

Kecenderungan ulama Syi’ah membenarkan adanya tahrif al-Qur’an ini
mempunyai beragam argumentasi. Baik dengan didukung oleh sejarah
pengumpulan mushaf maupun adanya riwayat-riwayat yang membenarkan
adanya tahrif al-Qur’an. Di antara ulama yang mempunyai pendapat adanya
tahrif al-Qur’an adalah: Muhammad bin al-Hasan al-Saffar (W. 290 H), Hasan
Ali Ibrahim al-Qummi (W.307 H), Abu al-Nasr Muhammad bin Mas’ud al-
‘Ayyasi  (w. 320 H), Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini (w. 328 H),

Muhammad bin Muhammad al-Nu’man al-Mufid (336-413 H), Abu Mansur

Ahmad bin ‘Ali bin Abi Talib al-Tabrasi (W. 7 H.), Abu al-Hasan bin

'Penjelasan mengenai hal ini didukung oleh pendapat Muhammad Fathulah al-Muhammad
madi mengenai hal ini. lebih lanjut dalam kitab yang ia susun ia menegaskan, banyak di antara
ulama Syi’ah yang al-Kulaini pengarang kitab a/-Kafi dan kitab al-Raudlah, al-Qummi penulis
tafsir al-Qummi, al-Syaikh al-Mufid, al-Thabarsi pengarang kitab al-Ihtijaj dan al-Kasi,
Ni’matillah al-Jazairi, al-Ardabili, al-Majlisi, dan ulama Syi’ah /tsna ‘Asyariyyah menetapkan
kebenaran adanya tahrif al-Qur’an. Lebih lanjut, lihat Muhammad Fathulah al-Muhammadi,
Salamat al-Qur’an Min al-Tahrif wa Tanfidz wa al-Iftira’at ‘Ala Syi’ah Imamiyyah, (Teheran: t.t,
t.th), h. 678.

*Sebagaimana penolakan beberapa ulama Syi’ah mengenai ketidak mampuan siapa pun
kecuali Ali dan keturunannya terhadap pengumpulan al-Qur’an.



Muhammad Tahir bin ‘Abdul Hamid al-Futuni al-Nabati al-‘Amili (w. 1138
H), al-Fayd al-Kasyani (W. 1091), Muhammad Bagqir al-Majlisi (1037-1111 H),
Nikmatillah bin ‘Abdillah bin Muhammad al-Jaza’iri (1050-1112 H), Yusuf
bin Ahmad al-Bahrani (1107-1186 H), Al-Sayyid Dildar ‘Ali bin Muhammad
Ma’in bin ‘Abdil-Hadi (1166-1235 H), Muhammad Karim Khan bin Ibrahim
al-Kirmani (1225-1288 H), Husain bin Muhammad Taqi bin ‘Al
Muhammad al-Nuri al-Tabrasi (1254-1320 H), Adnan bin ‘Alwi bin ‘Ali al-
Bahrani (1302-1348 H). *

Beberapa ulama Syi’ah di atas merupakan tokoh yang memiliki
kedudukan yang tinggi di kalangan Syi’ah. Mereka merupakan tokoh yang
fatwanya selalu dinantikan oleh pengikutnya, termasuk menyangkut persoalan
adanya tahrit al-Qur’an. Masing-masing dari mereka memiliki pandangan yang
secara umum mengarah pada adanya tahrif al-Qur’an baik secara langsung
maupun tidak.

Ragam pandangan dari masing-masing mereka yang merujuk pada
kesimpulan adanya tahrifal-Qur’an maka cukup urgen apabila pendapat mereka
dijelaskan lebih lanjut secara berurutan. Hal ini penting mengingat hanya dengan
langkah tersebut pandangan, penjelasan serta argumentasi mereka mengenai

adanya tahrifdapat diperoleh dengan valid.

’Ibid., Bandingkan, Muhammad Jaseer Abdullah, Himpunan-Himpunan Fatwa Ulama
Syi’ah Edisi: Tahrif al-Qur’an, (t.tp:t.th), h. II-VI. Dalam buku yang disusun oleh Muhammad
Jaseer Abdullah inilah dapat diketahui kapasitas dan kedudukan ulama-ulama yang pro adanya
tahrifl dikalangan Syi’ah. Dengan demikian penulis mengikuti pemetaan Muhammad Jaseer
Abdullah dalam mengkategorikan tokoh-tokoh Syi’ah yang pro adanya taharif. 1bid.



Sejalan dengan uraian penulis di atas, untuk lebih mengarahkan pada
pemahaman yang lurus mengenai penjelasan masing-masing ulama yang pro
adanya tahrif di atas, maka diperlukan penjelasan lebih dalam terkait hal ini.
Adapun tata urutan penjelasan ulama Syi’ah yang pro adanya fahrifini disusun
berdasarkan senioritas tahun lahir dan tahun wafat para tokoh tersebut.

Untuk lebih jelas, berikut paparan penjelasan secara sistematis mengenai
hal tersebut.

1. Muhammad bin al-Hasan al-Saffar (W. 290 H).

Ulama Syi’ah generasi awal yang memberikan penjelasan mengarah
tahrif al-Qur’an adalah Muhammad bin al-Hasan al-Saffar. Meski tidak
secara langsung menyatakan secara tegas (sarif)) dengan ungkapan tahrif al-
Qur’an namun al-Saffar memberikan informasi, mengenai tidak ada seorang
pun yang mampu mengumpulkan al-Qur’an kecuali ia seorang ahli dusta.
Penjelasan tersebut, sebagaimana dilaporkan oleh berdasarkan laporan
penulis kitab Fas/ al-Khithab Fi Itsbat Tahrif Kitab Rabb al Arbab*

Lebih jauh, al-Saffar juga menegaskan bahwa hanya Ali dan
keturunannya lah yang dapat mengumpulkan al-Qur’an. Penjelasan al-Saffar
ini secara tegas ia ungkapkan sebagai berikut.

Tidak ada seorang pun yang berkata bahwa ia telah mengumpulkan

al-Qur’an semuanya sebagaimana yang Allah turunkan kecuali ia
adalah seorang pendusta. Dan tidaklah ada yang mengumpulkan dan

*Husain bin Muhammad Taqi bin ‘Ali Muhammad al-Nuri al-Tabrasi, Fas/ al-Khithab
F7 Itsbati Tahrif Kitab Rabb al Arbab, (t.t:t.t.t.th), h.. 25.



menghafalkan-nya sebagaimana ketika diturunkan kecuali ‘Ali
bin Abi Thalib dan para imam setelahnya....“Dari Abu Ja’far ‘alaihi
salaam, beliau bersabda; “Tidak ada seorang pun yang mampu
mendakwakan  bahwa ia  telah mengumpulkan  al-Qur’an
seluruhnya baik zahirnya maupun bathinnya kecuali para imam
yang diberi wasiat.

Kutipan di atas jelas memberikan pengukuhan bahwa hanya Ali dan
keturunannyalah yang memiliki kapasitas dan otoritas mengumpulkan al-
Qur’an. Tidak seorang pun yang mampu mengumpulkan al-Qur’an kecuali
mereka yang telah mendapat wasiat.

Posisi al-Saffar, sebagai kelompok ulama yang mendukung adanya
tahrif juga dijelaskan juga oleh penulis Fas/ al-Khitab. Lebih lanjut, al-
Tabrasi menjelaskan bahwa keyakinan adanya taArif merupakan akidah yang
diyakini oleh Muhammad bin al-Hasan al-Saffar dalam kitabnya Basa’ir al-
Darajat’

. Hasan Ali Ibrahim al-Qummi (W.307 H).

Tokoh Syi’ah yang memiliki pandangan sejalan dengan Muhammad
bin al-Hasan al-Saffar mengenai fahrif adalah Ali Ibrahim al-Qummi.
Bahkan lebih dari itu, ia secara tegas menyebutkan bagian-bagian ayat yang
mengalami perubahan redaksi dengan beberapa perubahan, berikut redaksi
yang semestinya.

Lebih lanjut berkaitan dengan tahrif'al-Qur’an Ali Ibrahim al-Qummi

merupakan salah satu tokoh Syi’ah yang sering dijadikan landasan bagi ulama

S Ibid.



Syi’ah selanjutnya terlebih kelompok mereka yang masih secara pro aktif
menganggap masih adanya tahrif pada al-Qur’an. Penjelasan seputar tahrif
al-Qur’an ia paparkan dalam kitab 7afSir al-Qummi. Terlebih secara khusus
penjelasan tersebut secara jelas disebutkan dalam kalimat pendahuluan kitab
tafsirnya tersebut. Dalam muqaddimah tafsirnya al-Qummi menegaskan
bahwa di dalam al-Qur’an terdapat al-Nasikh al-Mansukh, Muhkam
Mutasyabih, ‘Amm Khas, Taqdim Ta’khir, Ma’tuf Mungati, darinya juga
terdapat perubahan tempat (zahrif) dan juga terdapat ayat yang tidak sesuai
dengan yang telah diturunkan oleh Allah.°

Selanjutnya, al-Qummi, juga mencantumkan beberapa ayat yang
mengalami muharraf(tahrif), di antara ayat-ayat yang mengalami tahrif
adalah, al-Maidah [5]: 67, al-Nisa’ [4]: 168, al-Syu’ara’ [26]:227, al-An’am
[6]: 93. Pada ayat-ayat tersebut beberapa di antaranya di jelaskan oleh al-

Qummi dengan penggalan kata (= ) dan (.3~ € Ji). Untuk memperjelas

berikut penambahan yang disebutkan oleh al-Qummi dalam tafsirnya.’
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®Ali Ibrahim al-Qummi, 7afSir al-Qummi, (Qom: Muassasah al-Mahdi, t.th), Vol. I, h. 24.
7 1y -
Ibid. h. 30.



“hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmum
(kepada Ali)dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. ” ®
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“sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, pada

keluarga Muhammad Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka
dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka. 9
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“kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal saleh dan
banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita
kezaliman. dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat
mana mereka akan kembali.'?
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“Sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam
tekanan sakaratul maut, »11

Penjelasan al-Qummi mengenai adanya tahrif bukan hanya di dalam
pendahuluan kitab tafsir yang ia tulisan saja, namun lebih dari itu, dalam
menafsirkan masing-masing ayat di atas al-Qummi menegaskan lebih lanjut
mengenai perubahan yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut. Salah satu
contohnya ketika al-Qummi menafsirkan QS. al-Maidah [5]: 67, ia menyadur

riwayat yang ia dapat dari ayahnya mengenai kalimat yang seharusnya ada

%QS. al-Maidah [5]: 67.
%al-Nisa’ [4]: 168, Ibid. h. 234.
al-Syw’ara’ [26]:227.
"al-An’am [6]: 93.



pada ayat tersebut yakni (s (3)."” Dari sini dapat digarisbawahi, mengenai

posisi al-Qummi pada adanya tahrifal-Qur’an.
. Abu al-Nasr Muhammad bin Mas’ud al-‘Ayyasi (w. 320 H).

Penjelasan yang tidak jauh berbeda dan mengarah pada adanya
adanya tahrif berikutnya disampaikan oleh Muhammad bin Mas’ud al-
‘Ayyasi.”’ Berita yang disampaikan oleh al-‘Ayyasi ini berhubungan erat
dengan perubahan yang cukup signifikan di dalam al-Qur’an.

Sejauh penjelasannya ia menegaskan sebuah riwayat yang di
dalamnya secara tegas memuat indikator perubahan di dalam al-Qur’an
menyangkut nama-nama tokoh Syi’ah. Menurut al-‘Ayyasi andai kata al-
Qur’an yang ada sekarang sebagaimana diturunkan maka nama-nama
pembesar Syi’ah di dalamnya."

al-‘Ayyasi merupakan bagian dari beberapa tokoh Syi’ah yang
dipandang oleh Abu Hasan al-‘ Amili sebagai ulama yang mendukung adanya
tahrif di dalam al-Qur’an. lebih lanjut, menurut Abu Hasan al-Amili tidak
sedikit dari tokoh-tokoh Syi’ah yang memiliki pandangan sama dengan al-

‘Ayyasi. Beberapa tokoh yang dimaksud di antaranya al-Qummi, al-Kulayni,

127
1bid.
PJaseer Abdullah, Himpunan-Himpunan Fatwa ..., h. 44.
147
1bid.



al-'Ayyasyi, al-Nu'mani, Furat bin Ibrahim dan Ahmad bin Abi Talib al-
Tabrasi dan Bagir Ulum Ahl al-Bait."

Dilihat dari penjelasan al-Amili di atas, tentu dapat digarisbawahi
bahwa Muhammad bin Mas’ud al-‘Ayyasi, merupakan salah satu ulama
Syi’ah yang memiliki otoritas tinggi. Sehingga namanya disejajarkan dengan
ulama besar Syi’ah yang lain.

Secara garis besar Muhammad bin Mas’ud al-‘Ayyasi, merupakan
ulama Syi’ah yang membenarkan mengenai adanya perubahan di dalam al-
Qur’an. Al-‘Amili pun melaporkan mengenai keterlibatan al-‘Ayyasi, dalam
membenarkan adanya tahrifpada al-Qur’an.

Dan telah meyakini pula dengan pendapat ini (fahrify dan setuju
terhadap al-Qummi, berikut al-Kulaini adalah mereka dari kelompok
sahabat kami di bidang tafsir seperti al-'Ayyasi dan al-Nu'mani
dan Furat bin Ibrahim dan selain mereka, dan ini adalah mazhab dari
mayoritas para muhaqqiq dan muhaddits, juga perkataan dari ulama
besar yakni Ahmad bin Abi Talib al-Tabrasi yang mana ia
menyatakan dalam kitabnya a/-/Atijaj dan turut pula guru kami yakni
Syaikh al-'Allamah Baqir Ulum Ahl al-Bait dan pembantu mereka
dalam kitabnya Bihar al-Anwar. Dia berbicara luas (banyak)
mengenai masalah ini dan kita tidak bisa menambahkan apa-apa lagi
untuk apa yang dia katakan. Bagiku telah sangat jelas
kebenaran pernyataan di atas setelah menganalisis hadits-hadits
dan  meneliti beberapa atsar sehingga dapat dihukum bahwa
pendapat itu (zahrify menjadi keyakinan mendasar mazhab Syi’ah.16

Dari kutipan di atas secara jelas memberikan informasi mengenai

keyakinan al-Qur’an telah mengalami fahrifjuga diteguhkan oleh penjelasan

5 Ibid,
1 Ibid.



pembesar Syi’ah seperti al-‘Ayyasi ini. Selain ia tergolong ulama yang
disegani, pandangannya mengenai adanya tahrif al-Qur’an juga banyak
diikuti oleh ulama yang pro adanya tahrifpada generasi sesudahnya.

4. Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini (w. 328 H).

Ulama Syi’ah yang cukup memiliki otoritas di kalangan Syi’ah dan di
anut fatwanya adalah Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini.'” Ia bukan hanya
sebagai rujukan Syi’ah dalam bidang hadits, namun fatwanya mengenai al-
Qur’an pun juga banyak dikutip oleh ulama Syi’ah selanjutnya terlebih
mengenai riwayat fahrifpada al-Qur’an.'®

Karya-karya Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini, juga menjadi kitab
utama serta menjadi kitab induk di kalangan Syi’ah seperti kitab hadits a/-
Kafi. Berhubungan dengan tahriftidak sedikit riwayat yang bersinggungan
dengannya di dalam kitab a/-Kafi yang ditulis oleh Muhammad bin Ya’qub
al-Kulaini. Penjelasan Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini yang mengarah
pada tahrif tercermin dalam salah satu sub bab dalam kitab a/-Kafi. Bab
yang dimaksud dalam kitab tersebut berbunyi, Bab Annah Lam Yajma’ al-
Qur’an Kullah Ila al-A’immah As. Wa Annahum Ya’lamuna ‘llmahu Kulluh,

(bab menjelaskan tentang tidak ada yang mampu mengumpulkan al-Qur’an

"Menurut Ja’far Husaini al-Syarazi, dalam kitab Syarh Usul al-Kafi memberikan
kedudukan yang tinggi kepada Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini. Menurutnya al-Kulaini
merupakan imam yang fsigah (terpercaya), agung dan merupakan seorang ahli hadits. Lebih jelas
lihat Ja’far Husaini al-Syarazi, Syarh Usul al-Kafi, (t. tp: Dar al-‘Ulum, 2010), Vol. I, h. 5.

"Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini, Usi/ al-Kafi, (Bairut: Dar al-Mutada, 2005), Vol. I,
h. 165.



secara keseluruhan kecuali para imam-imam Syi’ah As. dan mereka pula
yang mengetahui ilmu-ilmu yang ada di dalam al-Qur’an secara
keseluruhan)."

Lebih lanjut Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini, menyadur dua
riwayat dari Ja’far As. yang ia dapat dari Jabir. Dalam riwayat tersebut
secara tidak langsung hendak menegaskan mengenai pembukuan al-Qur’an
yang selain oleh Ali dan penerusnya merupakan bentuk dusta besar.”’ Dalam
riwayat tersebut, al-Qur’an yang ada selain yang dikumpulkan oleh Ali dan
keturunannya tidak dapat diterima dan merupakan bentuk kebohongan
besar.!

Untuk lebih lanjut, Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini menegaskan
riwayat tersebut sebagai berikut.

Dari Jabir, ia berkata; Aku mendengar Abu Ja’far As. bersabda;

“Tidaklah seorang pun mendakwakan kepada manusia bahwa ia

telah mengumpulkan al-Qur’an secara keseluruhan sebagaimana

ketika diturunkan kecuali ia telah menyandang predikat seorang
pendusta. Tidaklah ada yang mengumpulkannya dan
menghafalkan al-Qur’an sebagaimana ketika diturunkan oleh Allah

Swt. kecuali ‘Ali bin Abi Thalib ‘As. dan para imam setelahnya

As.”?

Selain riwayat di atas, riwayat yang senada juga dikutip oleh

Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini mengenai pengumpulan al-Qur’an. Dalam

riwayat tersebut tidak seorang pun mampu untuk mengumpulkan al-Qur’an

Ppid.
Dpid.
' Ibid,
2 Ibid.
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kecuali itu dilakukan oleh para imam-imam Syi’ah yang telah mendapat
wasiat. Ketidakmampuan tersebut meliputi al-Qur’an baik secara zahir
maupun batin. Untuk lebih jelas berikut kutipan riwayat dari Jabir yang
disadur oleh al-Kulaini.

Dari Jabir, dari Abu Ja’far As. beliau bersabda; “Tidaklah

seorang pun mampu mendakwakan bahwa di sisinya terdapat

seluruh al-Qur’an zahirnya maupun batinnya kecuali para imam
yang telah diberi wasiat.*

Dari kedua riwayat tersebut cukup jelas bahwa otoritas pengumpulan
al-Qur’an hanya dapat dilakukan oleh Ali bin Abi Thalib dan para imam-
imam Syi’ah dari keturunannya. Dengan demikian dapat ditarik benang
merah, al-Qur’an yang beredar saat itu tidak dibenarkan atau dapat dikatakan
sebagai al-Qur’an yang tidak sah. Al-Qur’an yang sebenarnya pun memiliki
jumlah ayat yang memiliki selisih jauh berbeda. Jika al-Qur’an sekarang
memuat enam ribu lebih sedikit, pada riwayat yang di dapat Muhammad bin
Ya’qub al-Kulaini menjelaskan jumlah ayat al-Qur’an ada tujuh belas ribu.**

Ali bin al-Hakam, dari Hisyam bin Salim, dari Abu Abdillah As.,

Ia berkata, "Sesungguhnya al-Qur'an yang diturunkan melalui

perantaraan Jibril As. kepada Muhammad Saw. terdiri dari 17.000

ayat.

Riwayat-riwayat di atas menurut dinyatakan saf7h oleh Muhammad

bin Ya’qub al-Kulaini. Secara tegas kesahihan riwayat dalam hadits-hadits

yang dikutip oleh Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini dalam pendahuluan

B Ibid,
2 Ibid. Vol. 11, h. 826.
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kitabnya. Ia merekomendasikan kepada siapa pun yang hendak mengambil
ajaran agama maka kitab a/-Kafi merupakan rujukan yang tepat, karena
memuat hadits-hadits sah7h yang cukup baik untuk diamalkan.*®

Jika melihat dari riwayat-riwayat yang di sadur oleh Muhammad bin
Ya’qub al-Kulaini di atas, tentu penjelasan seputar pengumpulan al-Qur’an
mengarah kepada adanya perbedaan dan perubahan yang cukup mendasar
pada al-Qur’an. al-Qur’an yang beredar tidak dianggap sesuai dan telah
mengalami tahrif. Tahrif'yang terjadi di dalam al-Qur’an yang beredar tidak
dipandang sama dengan yang ada di kalangan Sy7’ah.

. Muhammad bin Muhammad al-Nu’man al-Mufid (336-413 H).

Ulama Syi’ah yang tergolong sebagai salah satu ulama yang menjadi
pilar Syi’ah adalah Muhammad bin Muhammad al-Nu’man atau lebih
terkenal dengan sebutan Syaikh al-Mufid. Ulama Syi’ah ini merupakan
tokoh yang amat disegani, bahkan lebih dari itu ia merupakan pemimpin
ulama Syi’ah.

Sebagai tokoh yang terpandang di kalangan Syi’ah, Syaikh al-Mufid
memiliki otoritas untuk memberikan fatwa termasuk pandangannya terhadap
otentisitas al-Qur’an. Berkaitan dengan al-Qur’an Syaikh al-Mufid,

menyatakan dengan jelas bahwa al-Qur’an yang beredar di kalangan Sahabat

B 1bid. Vol. 1, h. 9
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termasuk para khalifah seperti Abu Bakar, Umar, dan Usman telah
menyimpang.

"Bahkan, Syaikh al-Mufid menegaskan bahwa para sahabat telah sesat
dan telah menyimpang dalam hal penulisan al-Qur’an. Mereka telah
menyimpang dari al-Qur’an yang diturunkan dan dari sunah Nabi
Muhammad Saw. Lebih dari itu, bukan hanya sahabat yang ia anggap telah
melakukan menyimpang dari Syi’ah /mamiyyah, ia juga juga menganggap
Mu’tazilah, Khawarij, Zaidiyyah, Murji’ah dan Ashab al-Hadits.”®

Lebih lanjut Syaikh al-Mufid juga menjelaskan bahwa ia telah
banyak mengutip banyak pendapat dari para imam-imam Ahl al-Bait yang di
dalamnya menjelaskan perubahan al-Qur’an. Ia juga menambahkan
mengenai, perubahan tersebut dilakukan oleh oleh para orang-orang zalim.
Orang-orang zalim yang dimaksud di sini adalah para sahabat seperti Usman.

Berkenaan dengan mushaf al-Qur’an Syaikh al-Mufid menjelaskan
mengenai al-Qur’an yang ada (di kalangan Syi’ah) merupakan kalam al-
Allah yang tidak sedikit pun di dalamnya terdapat ungkapan manusia. Al-
Qu’an telah dijaga oleh penjaga Syari’ah yakni al-Mahdi. Meskipun pada
kenyataannya beberapa kandungan al-Qur’an tidak dicantumkan oleh
Usman. Syaikh al-Mufid alasan ada berbagai alasan sehingga Usman tidak

memasukkan al-Qur’an yang dihimpun oleh Ali karena, menganggap

*Muhammad Bagqir al-Majlisi, Mir’at al-‘Uqul Fi Syarh Akhbar Ali al-Rasul(Teheran:
Dar al-Kutub al-Islamiyyah, t.th). Vol. III, h. 31.
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kekurangannya dalam mengetahui beberapa bagian darinya (al-Qur’an),
karena apa yang ia ragukan mengenainya, dan juga karena kesengajaan dari
dirinya sendiri dan mengeluarkannya dari bagian al-Qur’an tersebut.”’

Lebih dari itu, Syaikh al-Mufid menyatakan Ali telah mengumpulkan
secara keseluruhan berikut mensistematikan secara runtut sesuai konsep
makki dan madani. Berhubungan dengan hal ini, ia juga menguti penjelasan
Ja’far bin Muhammad al-Sadiq yang menyatakan bahwa.

Demi Allah, andai al-Qur’an dibacakan sebagaimana ketika

diturunkan akan kaliandapati nama-nama kami sebagaimana orang-

orang sebelum kami diberi nama di dalamnya.

Berdasarkan kutipan di atas secara tidak langsung menyinggung dan
menganggap al-Qur’an yang ada (mushaf Utsman) telah mengalami tahrif
yang disebabkan oleh tidak disebutkan di dalamnya nama-nama para imam
Syi’ah seperti Ja’far bin Muhammad al-Sadiq. Riwayat di atas menurut
Syaikh al-Mufid dinilai sahih dari para imam-imam Syi’ah. Para imam
Syi’ah juga memerintahkan untuk selalu memedomani, membaca dan
berpegangan dengan mushaf yang dikumpulkan oleh Ali. Para imam Syi’ah
berdasarkan penjelasan Syaikh al-Mufid juga melarang membaca al-Qur’an
dengan apa yang ada pada al-Qur’an yang ada.

Dari uraian di atas dapat digarisbawahi bahwa Syaikh al-Mufid

merupakan tokoh yang mendukung adanya tahrif meskipun sebagian dari

7 Ibid.
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kalangan Syi’ah meragukan pendapat Syaikh al-Mufid mengenai tahrif
Keraguan kelompok Syi’ah terhadap akidah tahrif yang dipegangi oleh
Syaikh al-Mufid pun ditepis oleh beberapa ulama Syi’ah seperti a/-Majlisi,
Yusuf al-Bahrani, dan al-Nuri al-Tabrasi.”®
Dengan jelas al-Majilisi menyatakan, Syaikh al-Mufid tokoh yang
meyakini bahwa mushaf’ yang disusun oleh Usman tidak mengakomodir
mushat” yang ditulis oleh Ali. Mushaf'yang disusun Usman hanya setengah
dari yang dikumpulkan oleh Ali. Lebih lanjut ia menyatakan,
al-Kulaini, al-Mufid dan sekelompok ulama lainnya berpegang
pada pendapat bahwa keseluruhan al-Qur’an berada di sisi para
Imam As. Adapun yang berada di mushaf (sekarang ini)
hanyalah setengahnya. Selepas wafatnya Rasulullah Saw. Amir
al-Mukminin ‘Ali salawatullah ‘alaih telah mengumpulkan
semuanya  sebagaimana ketika  al-Qur’an  diturunkan. Ia
membawakannya kepada para sahabat yang munafik itu namun
mereka tidak menerimanya.
Pada kutipan di atas al-Majilisi, bukan hanya menyatakan akidah fahrif'yang
dipegangi oleh Syaikh al-Mufid, namun ia juga menganggap para penulis
mushat termasuk Usman sebagai orang munafik sebagaimana Syaikh al-
Mufid menganggap para sahabat sebagai orang yang tersesat.
Sejalan dengan penjelasan al-Majilisi di atas Yusuf al-Bahrani

menyatakan bahwa pendapat fahrif al-Qur’an merupakan pendapat yang

dipilih oleh Syaikh al-Mufid. Pernyataan ini pun didukung oleh laporan al-

2 Ibid. Vol. 11, h. 30.
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Nuri al-Tabrasi yang menegaskan bahwa Syaikh al-Mufid merupakan
pengikut pendapat al-Qummi mengenai keabsahan adanya tahArif pada al-
Qur’aln.29

6. Abu Mansur Ahmad bin ‘Ali bin Abi Talib al-Tabrasi (W. 7 H.).

Ulama Syi’ah berikutnya yang juga memberikan argumentasi adanya
tahrif'di dalam al-Qur’an adalah Abu Mansur Ahmad bin ‘Ali bin Abi Talib
al-Tabrasi yang hidup sekitar abad ke tujuh hijriyyah. Tokoh Syi’ah ini
menulis satu kitab yang di dalamnya menyebutkan riwayat yang mengarah
pada pergeseran bahkan perubahan yang ada dalam al-Qur’an.

Kitab yang dimaksud tersebut berjudul a/-/htijaj. Di dalam kitab ini,
Ahmad bin ‘Ali al-Tabrasi mengutip riwayat yang cukup panjang berkaitan
dengan tidak diterimanya mushaf Ali yang di dalamnya terdapat ayat yang
menyebutkan keburukan dari sahabat muhajirin dan ansar. Dalam riwayat
oleh sebab riwayat yang disampaikan oleh Ali ditolak oleh Umar, kemudian
yang Ali menyimpan mushaf tersebut sebagai koleksi pribadi yang akan
hanya diberikan kepada imam-imam atau keturunan yang dianggap suci oleh
Ali bin Abi Thalib. *°

Lebih lanjut, dalam riwayat ini juga menyebutkan pembukuan

mushat yang dipimpin oleh Zaid bin Tsabit, yang secara ril tidak

297
1bid.
*YAhmad bin ‘Ali bin Abi Thalib al-Tabrasi, al-fhtijaj, (t.t.: Intisyarat, al-Syarif al-Rida,
t.th) Vol. I, h. 208.
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menyebutkan atau menghapus ayat-ayat yang dibawa oleh Ali. Bahkan oleh
sebab itulah seakan-akan ada dua mushaf yang bertentangan. Mushaf yang
disusun oleh Zaid berbeda dengan yang disusun oleh Ali. Dengan perbedaan
ini, umar pun dalam riwayat tersebut hendak membunuh Ali dengan
mendelegasikan Khalid bin al-Walid. Namun Khalid pun tidak dapat
melakukannya.®!

Kegagalan Khalid ini, tidak menyurutkan tekad Umar untuk berniat
mengambil mushaf yang dibawa oleh Ali. Sehingga tiba saat kekhalifahan
dipimpin oleh Umar, secara langsung Umar pun meminta mushaf tersebut
untuk diselaraskan dan dilakukan pen-zafrif-an. Namun Ali tetap enggan
untuk memberikan dan ia tetap bersikukuh tidak akan memberikan mushaf’
tersebut kecuali kepada anak keturunannya yang suci, hingga al-Mahdi
datang membuka mushaftersebut.*

Untuk mendukung data di atas berikut riwayat yang dikutip oleh
Ahmad bin ‘Ali al-Tabrasi dari Abu Hurairah.

Ketika Rasul Saw. wafat, ‘Ali As. mengumpulkan al-Qur’an dan

membawanya ke  hadapan Muhajirin  dan  Ansar  dan

memperlihatkan  kepada mereka tentang apa yang telah
diwasiatkan Rasulullah sallallaah ‘alaihi wa alihi. Ketika Abu

Bakar membukanya, terdapat pada awal halamannya berbagai aib

kaum (Muhajirin dan Ansar ). Maka diambil oleh Umar dan

berkata : “Wahai Ali, aku menolaknya dan kami tidak

memerlukannya”. Maka Ali As. mengambilnya dan beranjak pergi.
Kemudian mereka menghadirkan Zaid bin Tsabit dan Umar berkata

N bid,
32 Ibid,
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kepadanya : “Sesungguhnya Ali datang membawa Al-Qur’an yang di
dalamnya terdapat aib Muhajirin dan Ansar , dan sungguh kami
melihat  penting rasanya untuk menyusun al-Qur’an dan
membuang darinya bagian-bagian yang terdapat aib dan celaan
kepada Muhajirin  dan  Anshar”. Maka kemudian Zaid
menerimanya lalu berkata; “Jika aku telah menyelesaikan al-Qur’an
yang engkau minta, namun kemudian dia (Ali) juga menunjukkan al-
Qur’an yang disusun olehnya, maka bukankah otomatis akan
menjadi batal pula apa yang telah engkau lakukan ini?” Lalu
Umar menjawab; “Jadi siasat apa yang harus kita lakukan?” Zaid
menjawab; “Engkau lebih mengetahuinya.” Maka Umar berkata;
“Tidak ada siasat lain kecuali kita membunuhnya”. Maka Umar
memutuskan untuk membunuh ‘Ali melalui tangan Khalid bin al-
Walid, tetapi Khalid tidak bisa melakukannya. Ketika telah menjadi
Khalifah, maka Umar meminta ‘Ali untuk membawa al-Qur’an yang
disusun olehnya untuk kemudian mereka mentahrifnya. Umar berkata
kepada ‘Ali; “Wahai Abu al-Hasan jika dulu engkau telah
menunjukkan al-Qur’an yang engkau susun tersebut kepada Abu
Bakar, maka bawakan juga kepada kami.” Maka Ali menjawab;
“Tidak perlu lagi untuk melakukan itu karena aku membawakannya
kepada Abu Bakar ketika itu untuk menegakkan Aujjah atas kalian
sehingga di hari kiamat kalian tidak dapat berkata “kami lalai dari
hal ini” atau “belum didatangkan kepada kami perkara ini”.
Sesungguhnya Al-Qur’an yang ada di sisiku tidak akan ada yang
menyentuhnya kecuali orang-orang suci dan orang-orang Yyang
diberi wasiat dari keturunanku.” Kemudian Umar berkata; “Lalu
apakah diketahui waktu akan ditampakkannya al-Qur’an tersebut?”
Ali  menjawab; “Ya, jika al-Qa’im (Imam Mahdi) dari
keturunanku telah bangkit ia akan menunjukkan al-Qur’an
tersebut dan menuntun manusia untuk berpegang padanya.””

"Dari penjelasan di atas, riwayat yang disampaikan oleh Ahmad bin
‘Ali al-Tabrasi ini, terkesan banyak unsur politik yang menyelimuti. Bahkan

unsur politik ini juga merasuk dalam tataran kitab suci yang dalam hal ini

adalah mushatal-Qur’an. Selain riwayat di atas, al-Tabrasi juga menegaskan

3 1bid., h. 100.
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ada penghapusan nama-nama pelaku kejahatan pada mushat al-Qur’an yang
dilakukan oleh para sahabat. Menurut pandangan al-Tabrasi banyak nama-
nama pelaku keburukan (pada mushaf'sebelum ditahrifj yang telah di hapus
oleh sahabat yang dianggapnya sebagai orang yang telah mengganti agama
dengan dunia.**

Di dalam penjelasan al-Tabrasi yang lain, ia juga menjelaskan bahwa
masih banyak hal-hal yang mengarah pada tahrif al-Qur’an namun ia
menyembunyikannya dengan maksud menyembunyikan keyakinan atau
tagiyyah. Keyakinan inilah yang kemudian menjadikan al-Tabrasi sebagai
tokoh yang cukup memiliki dasar dalam mendukung adanya zafrif di dalam
al-Qur’an.”

. Abu al-Hasan bin Muhammad Tahir bin ‘Abdul Hamid al-Futtni al-Nabati
al-‘Amili (w. 1138 H).

Ulama Syi’ah selanjutnya yang menyepakati adanya fafrif di dalam
al-Qur’an adalah Abu al-Hasan bin Muhammad Tahir bin ‘Abdul Hamid al-
Futuni al-Nabati al-‘Amifli. Ulama Syi’ah ini memaparkan dengan jelas

bahwa al-Qur’an yang beredar telah mengalami perubahan. Baik perubahan

tersebut berupa penambahan maupun pengurangan. Pernyataan mengenai

*Ibid,
3 Ibid,
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tahrif al-Qur’an al-Amili tertuang jelas dalam kitab tafsir yang ia tulis,
Mir’at al-Anwar Wa Misykat al-Asrar>®

Dalam pendahuluan kitab tersebut secara tegas al-‘Amili menyatakan
orang-orang yang mengumpulkan mushaf al-Qur’an setelah wafatnya Nabi
Muhammad Saw. telah melakukan perubahan pada mushaf. Mereka telah
melakukan penghapusan pada beberapa kalimat dan ayat dari bagian al-
Qur’an. al-‘Amili juga menjelaskan lebih lanjut mengenai mushaf al-Qur’an
yang diyakini tetap asli dan tidak mengalami perubahan. Mushafyang tetap
terjaga tersebut merupakan muashafyang disusun dan disimpan oleh Ali dan
diwasiatkan pada Hasan putranya hingga sampai pada imam Syi’ah yang
terakhri yakni al-Mahdi.

Penegasan al-‘Amili di atas ia dasarkan pada kesepakatan ulama yang
menganggap hadits yang memuat berita perubahan al-Qur’an merupakan
hadits mutawatir. Selain itu, pengambilan kesimpulan al-‘Amili perihal
keotentikan mushaf yang berada di tangan Ali juga berdasarkan riwayat
yang disepakati kebenarannya oleh ulama Syi’ah.

Pernyataan al-‘Amili terkait perubahan al-Qur’an sebagaimana
penjelasan di atas, tertulis jelas dalam kitab Mir’at al-Anwar Wa Misykat

al-Asrar, sebagai berikut.

% Abu al-Hasan bin Muhammad Tahir bin ‘Abdul Hamid al-Futuni al-Nabati al-‘Amili
Mir’at al-Anwar Wa Misykat al-Asrar, (t.t: t.tp, t.th), h. 25.

20



Ketahuilah sesungguhnya kebenaran yang harus diakui; yang orang
tidak dapat mengelak darinya, berdasarkan riwayat-riwayat
mutawatir dan riwayat-riwayat lainnya bahwa al-Qur'an yang ada
pada tangan kita saat ini telah terjadi perubahan di dalamnya
setelah wafatnya Rasulullah Sallallah 'Alaihi Wa Alih. Dan
orang-orang yang mengumpulkannya setelahnya  telah
menghilangkan berbagai kalimat dan ayat. Sesungguhnya al-Qur'an
yang terjaga menurut keterangan yang sudah disepakati
sebagaimana (al-Qur'an) yang diturunkan oleh Allah Swt, adalah
kitab yang dihimpun oleh Ali dan dijaganya sehingga sampai kepada
putranya al-Hasan dan seterusnya sampai tiba kepada al-Qa’im "al-

Mahdi", dan Kitab itu pada hari sekarang berada di sisinya

Salawatullaah 'Alaih.”’

Dari pernyataan al-‘Amili di atas, merupakan bukti adanya pada
talrif al-Qur’an. al-‘Amili bukan hanya mencela para sahabat yang telah
menyusun mushaf, namun ia juga menganggap bahwa mushaf yang paling
otentik adalah mushafyang di koleksi oleh Ali.*®

Lebih lanjut keyakinan al-‘Amili mengenai adanya tahrif pada al-
Qur’a ia dasarkan pada riwayat-riwayat yang ia dapat dari ulam besar Syi’ah
ahli hadits Syi’ah seperti al-Qummi dan al-Kulaini. Keyakinan adanya tafrif
pada al-Qur’an juga diterangkan oleh para ahli tafsir Syi’ah seperti al-
'Ayyasyi dan al-Nu'mani dan Furat bin Ibrahim. Lebih dari itu, keyakinan
adanya tahrif juga merupakan keyakinan mayoritas ahli fahgig Syi’ah dan
ahli hadits Syi’ah.

Pernyataan al-‘Amili terungkap jelas dalam sub bab khusus dalam

kitab yang ia susun di atas mengenai bantahan yang ia tujukan pada orang

7 Ibid. h. 34.
38 Ibid,
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yang mengingkari adanya fahrif al-Qur’an. Dalam pernyataannya ia
menegaskan,

Ketahuilah bahwa apa yang terlihat dari tsigat al-Is/lam Muhammad
bin Ya'qub al-Kulaini meyakini adanya tahrif dan pengurangan
pada al-Qur'an. Karena sesungguhnya beliau banyak
memberitakan riwayat-riwayat dengan pengertian ini (tahrif)
dalam kitabnya al-Kafi, yang secara tegas mengatakan pada
awalnya bahwa beliau percaya pada semua yang diriwayatkan
dalam kitabnya. Beliau tidak memberikan komentar atau pun
mengkritiknya. lIa juga tidak menyebutkan apa-apa yang
bertentangan dengan hal itu. Keyakinan al-Kulaini demikian juga
di yakini oleh gurunya yakni 'Ali bin Ibrahim al-Qummi yang
telah memuat riwayat berkenaan tahrif dalam kitab tafsirnya,
penuh dengan kepercayaan tahrif malah melebihi. Dan telah
mengatakan (meyakini) pula pernyataan ini (fahrif) dan setuju
terhadap al-Qummi, juga al-Kulaini, adalah mereka dari
kelompok sahabat kami di bidang tafsir seperti al-'Ayyasii dan al-
Nu'mani dan Furat bin Ibrahim dan selain mereka, dan ini adalah
mazhab dari mayoritas para muhaqqiq dan muhaddits, juga
perkataan dari ulama besar yakni Ahmad bin Abi Talib al-Tabrasi
yang ia terus menyatakan dalam kitabnya al-Ihtijaj dan turut pula
guru kami yakni al-'Allamah Baqir Ulum Ahl al-Bait dan
pembantu mereka dalam kitabnya Bihar al-Anwar. Dia berbicara luas
(banyak) mengenai masalah ini dan kita tidak bisa menambahkan
apa-apa lagi untuk apa yang dia katakan. Bagiku telah sangat
jelas kebenaran pernyataan di atas setelah menganalisis hadits-
hadits dan meneliti beberapa atsar sehingga dapat dihukum bahwa
pendapat itu (fahrifj menjadi keyakinan mendasar mazhab Syi'ah.”

Dari pernyataan al-‘Amili di atas, ia meyakini bahwa keyakinan
tahrif merupakan keyakinan  yang mendasar bagi mazhab Syi’ah.
Pemberitaan seputar riwayat-riwayat fahrif telah ia teliti dengan baik.

Sehingga ia tidak memiliki keraguan sedikit pun mengenai tahrif

3 Ibid. h. 25.
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8. Al-Fayd al-Kasyani (W. 1091).

Penjelasan yang tidak jauh berbeda dan mengarah pada adanya
adanya (tahrif berikutnya disampaikan oleh al-Fayd al-Kasyani, dalam
tafsirnya 7afsir al-Safi.”’ Dalam kitab tersebut al-Fayd al-Kasyani dengan
jelas menegaskan bahwa al-Qur’an yang ada sekarang merupakan al-Qur’an
yang tidak sempurna sebagaimana yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad Saw.

Lebih lanjut ia menegaskan bahwa al-Qur’an yang ada telah
mengalami perubahan dan mengalami fahrif. Argumentasi yang dibangun
oleh al-Fayd al-Kasyani ini berdasar kesimpulan yang ia ambil dari riwayat
yang dipegangi oleh Syi’ah dan diriwayatkan oleh periwayat AA/ al-Bait.

Dalam tafsir 7afSir al-Safi secara ia tegas mengatakan.

Hal-hal yang diambil kesimpulan dari seluruh riwayat dari kabar-

kabar yang beredar dan selainnya dari riwayat-riwayat yang

disampaikan oleh Ahl al-Bait As. sesungguhnya al-Qur'an yang ada di

hadapan kita sekarang bukan merupakan al-Qur'an yang sempurna

sebagaimana al-Qur'an yang diwahyukan kepada Muhammad Saw.

Tetapi al-Qur'an yang ada berbeda dengan yang diturunkan oleh

Allah dan pada al-Qur'an tersebut telah mengalami perubahan dan

tahrif’ Pada al-Qur'an tersebut banyak hal yang berubah. Padanya

terdapat penghapusan nama Ali As. dalam beragam redaksi yag ada.

Dan sesuatu perubahan yang ada pada al-Qur'an sesungguhnya tidak

sesuai dengan sistematika yang diridhai oleh Allah dan oleh Nabi
Muhammad Saw.*'

“al-Fayd al-Kasani, Tafsir al-Saf, (Bairut: Dar Muasssah Li al-Mathbu'ah), Vol. I, h.49.
41
Vol. I h. 49.
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Pada pernyataan al-Faydh al-Kasyani di atas ia bukan hanya
berkeyakinan adanya tahrif'di dalam al-Qur’an. Namun ia juga menganggap
mushat al-Qur’an yang beredar luas berikut sistematika yang telah
ditetapkan tidak sesuai dan tidak mendapatkan rida dari Allah dan
Muhammad Saw.

. Muhammad Bagir al-Majlisi (1037-1111 H).

Ulama Syi’ah pada generasi selanjutnya yang memihak pada adanya
tahrifal-Qur’an adalah Muhammad Bagqir al-Majlisi. la merupakan salah satu
ahli hadits abad ke XI di kalangan Syi’ah. di kalangan Syi’ah al-Majlisi
dianggap sebagai mujtahid sekaligus muhaddits. Selain itu ia juga
menyandang predikat sebagai juru bahasa agung Syi’ah.*

Sebagai tokoh ahli hadits Syi’ah, pemberitaan adanya tahrif pun ia
jelaskan dalam kitab-kitab yang ia tulis. Bahkan lebih lanjut, ia menyatakan
riwayat-riwayat mengenai fahrif tergolong memiliki derajat mutawatir.
Bahkan ia juga mencela orang-orang yang mengingkari adanya tahrif.

Keikutsertaan Muhammad Bagqir al-Majlisi dalam kelompok
pendukung adanya fahrif’ini terlihat jelas dalam komentar yang ia berikan
kepada riwayat-riwayat tahrif yang dimuat oleh al-Kulaini dalam kitab al-

Kafi. al-Majlisi memberikan catatn khusus mengenai hadits yang ada di

“Jaseer Abdullah, Himpunan-Himpunan Fatwa ..., h. 12.
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dalam kitab al-Kafi dengan menulis kitab Mir’at al-‘Uqul Fi Syarh Akhbar
Ali al-Rasul”

Dalam kitab tersebut al-Majlisi mengomentari riwayat yang didapat
oleh al-Kulaini dari Ali bin al-Hakam, dari Hisyam bin Salim, dari Abu
'Abdillah As. yang menjelaskan pemberitaan bahwa ayat al-Qur’an
berjumlah tujuh belas ribu ayat. al-Majlisi dalam komentarnya menganggap
hadits yang didapat al-Kulaini merupakan berita yang didapat oleh orang-
orang yang dapat dipercaya (mautsiug).**

Dalam komentar selanjutnya mengenai hadits tersebut, al-Majlisi
menganggap sahih dan memiliki derajat mutawatir. 1a juga menegaskan,
mengenai adanya pengurangan pada al-Qur’an. Penjelasan al-Majlisi ini juga
ia dasarkan pada riwayat yang ia yakini kebenarannya.*’

Penjelasan al-Majlisi bukan hanya mengarah pada keyakinannya
terhadap adanya fahrif saja. la juga memberikan konsekuensi kepada
siapapun yang mengingkari atau tidak meyakini kebenaran dari riwayat
adanya fahrif maka ia secara langsung telah menolak seluruh riwayat yang
disampaikan oleh AA/ al-Bait. Termasuk menolak otoritas imam yang
didasarkan pada riwayat A/ al-Bait.*

Komentar al-Majlisi tertuang jelas dalam kutipan berikut.

*“Bagqjir al-Majlisi, Mir’at al-‘Ugqul ...,Vol. Il h. 31.
* Ibid.
* Ibid.
* Ibid.
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Menolak keseluruhan riwayat ini (yang berbicara tentang

perubahan al-Qur'an) berkonsekuensi menolak semua riwayat

(yang berasal dari Ahl al-Bait)."’

Selain komentarnya atas kebenaran riwayat fahrif'pada kitab a/-Kafi,
dalam kitab Bihar al-Anwar , al-Majlisi juga membuat bab khusus mengenai
adanya perubahan pada al-Qur’an. Pada penjelasannya al-Majlisi
menungkap riwayat-riwayat yang menunjukkan adanya perubahan pada al-
Qur’an.*® Dalam bab tersebut secara jelas ia menulis sub bab Bab al-Tahrif
Fi al-Ayat al-Lati Hiya Khilaf Ma Anzala Allah (bab tahrif pada ayat yang
meyimpang dari ayat yang telah diturunkan oleh Allah.*

Lebih lanjut, dalam sub bab tersebut tidak sedikit riwayat-riwayat
yang dikutip oleh al-Majlisi yang di dalamnya memuat keutamaan Ahl Bait
(yang seharusnya ada pada ayat-ayat al-Qur’an) yang kemudian tidak
ditemukan pada mushaf'Usman. Lebih dari itu pada bab selanjutnya ia juga
menyebutkan banyak riwayat mengenai penyusunan al-Qur’an yang tidak
sesuai dengan yang telah diturunkan oleh Allah.>®

10. Nikmatillah bin ‘Abdillah bin Muhammad al-Jaza’iri (1050-1112 H)

Tokoh yang cukup populer di kalangan Syi’ah sekaligus dianggap

sebagai ulama yang menjadi rujukan oleh Syi’ah adalah Nikmatillah bin

‘Abdillah bin Muhammad al-Jaza’iri. la merupakan muhadits (ahli hadits)

*"Bagir al-Majlisi, Mir’at al-‘Uqul ...,Vol. IIL, h. 31.

“Muhamamd Baqir al-Majlisi, Bihar al-Anwar, (Bairut: Muasassah al’A’lami li al-
Matbu’at, 2008), Vol. CXXXIX, h. 66.

* Baqir al-Majlisi, Bihar...,Vol. CXXXIX, h. 43-47.

*Jaseer Abdullah, Himpunan-Himpunan Fatwa ..., h. 5.
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yang cukup dikagumi dikalangan Syi’ah, bahkan Al-Hur al-‘Amili
memujinya dengan predikat orang yang sangat alim, pemilik keutamaan,
sekaligus ahli figih dan ahli hadits.”’

Selain sebagai tokoh yang dikagumi dikalangan Syi’ah, Nikmatillah
al-Jaza’iri juga memiliki pandangan yang menegaskan bahwa al-Qur’an telah
mengalami fahrif. Pernyataan Nikmatillah al-Jaza’iri ini tertuang jelas dalam
kitab al-Anwar al-Nu’maniyyah® Dalam kitab tersebut ia menjelaskan
mengenai ragam tahrif yang terdapat di dalam al-Qur’an. 7ahrif, bukan
hanya pada kata maupun /’rab al-Qur’an saja, namun dalam kalimat-kalimat
yang terdapat di dalam al-Qur’an pun mengalami tahrif.

Selain itu, Nikmatillah al-Jaza’iri juga menjelaskan mengenai riwayat
tahrif yang beredar di kalangan Syi’ah merupakan riwayat yang telah
disepakati ke-mutawatiran-nya. Lebih lanjut ia juga menegaskan bahwa
riwayat tahrif bukan hanya disampaikan secara mufawatir namun juga
berkualitas sahih. Dalam menjelaskan pendapatnya ini ia banyak
melandaskan pendapatnya kepada beberapa ulama kenamaan Syi’ah seperti
al-Murtada, al-Sadugq, dan Syaikh al-Tabrasi.”

Untuk lebih lanjut berikut penjelasan lengkap Nikmatillah al-Jaza’iri

dalam kitabnya a/-Anwar al-Nu’maniyyah.

' Al-Sayyid Ni’matillah al-Jazairi, al-Anwar al-Nu’maniyyah, (Bairut: Dar al-Qari’, 2008,
t.th), Vol. 11, h. 246 /bid.

> bid.

* [bid., Vol. 11, h. 246
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Sesungguhnya menerima begitu saja bahwa al-Qur'an merupakan
wahyu dari Allah dan dibawa turun oleh Ruh al-Amin (malaikat
Jibril) membawa kepada penolakan kabar-kabar yang menjadi
landasan (mustafid). Bahkan lebih tepat kabar mutawatir yang
menunjukkan dengan jelas berlakunya tahrif dalam al-Qur'an.
Baik dalam kalimatnya, frasa, maupun’ 7 rab-nya. Besertaan dengan
hal itu pula sesungguhnya para ashab kita (ulama besar Syi'ah) telah
menerima ke-sahihan-nya (yakni riwayat tahrif al-Qur'an) dan
membenarkannya. Memang telah menyelisihi pendapat ini al-
Murtada, al-Saduqg, dan Syaikh al-Tabrasi serta menghukum bahwa
apa yang terdapat dalam mushaf (hari ini) adalah al-Qur'an yang
diturunkan tidak lainnya dan tidak berlaku padanya tahrif atau
tabdil.. Dan yang terlihat bahwa sesungguhnya pendapat mereka
tersebut (yang menafikan tahrifj lahir karena terdapat kepentingan
yang banyak (untuk maslahat) diantaranya untuk menutup ruang
dari pencelaan terhadapnya... Dan akan datang jawabannya
mengenai hal ini bahwa justru mereka (yang menafikan tahrif)
meriwayatkan dalam karya-karya mereka yaitu riwayat-riwayat yang
banyak berkenaan tahrif.

Dari penjelasan Nikmatillah al-Jaza’iri di atas, ia tidak hanya

menjelaskan status riwayat mengenai fafrif namun, juga memberikan

penjelasan lebih lanjut mengenai tujuan pemberitaan penolak zahrif adalah

bentuk kemaslahatan belaka. Ia juga hendak menjelaskan lebih lanjut

mengenai orang yang menolak fahrif juga memuat pemberitaan mengenai

tahrif™

Lebih lanjut Nikmatillah al-Jaza’iri juga menjelaskan panjang lebar

mengenai perubahan di dalam al-Qur’an berikut argumentasi yang ia bangun.

Ia menjelaskan bahwa al-Qur’an yang dipedomani diamalkan hukum dan

ajarannya merupakan al-Qur’an yang disusun oleh Ali bin Abi Thalib. al-

Qur’an yang dahulu telah diangkat ke langit.

>4 Ibid.
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Dalam penjelasannya Nikmatillah al-Jaza’iri juga mengutip sebuah
riwayat yang disandarkan kepada al-Kulaini mengenai penjelasan huruf yang
berbeda dengan dengan al-Qur’an yang dikumpulkan oleh Ali. Dalam
penjelasan selanjutnya ia menjelaskan lebih lanjut, mengenai kegiatan Ali
yang telah mengumpulkan secara lengkap mushat al-Qur’an yang secara
langsung ia terima dari Nabi Muhammad Saw.”

Dari penjelasan Nikmatillah al-Jaza’iri di atas dapat ditarik
digarisbawahi bahwa banyak riwayat yang mengarah pada adanya tahrif.
Tahrif yang terjadi pada al-Qur’an menurut argumentasi Nikmatillah al-
Jaza’iri merupakan sebuah keniscayaan.

11. Yusuf bin Ahmad al-Bahrani (1107-1186 H)

Ulama Syi’ah abad ke-sebelas selanjutnya yang juga menguarkan
serta mendukung adanya fafrif al-Qur’an adalah al-‘Allamah al-Muhaqqiq
al-Syahir Yusuf bin Ahmad al-Bahrani. Penjelasan panjang lebar yang dibuat
oleh Yusuf bin Ahmad al-Bahrani ia tulis dalam kitab a/-Durar al-
Najafiyyah.

Pada awal penjelasannya Yusuf bin Ahmad al-Bahrani berusaha
mengungkap penjelasan mengenai pro kontra adanya adanya (tahrif.
menurutnya ada dua golongan yang memiliki perbedaan pendapat mengenai

adanya tahrif. Masing-masing dari keduanya memiliki dasar berupa riwayat-

> Ibid.
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riwayat yang cukup banyak. Namun di antara kedua golongan tersebut,
golongan yang menolak adanya tahriflebih dominan.”®

Meski di awal penjelasan Yusuf bin Ahmad al-Bahrani cukup
memberikan ruang objektif adanya perbedaan mengenai tahrif namun
demikian pada akhir penjelasannya ia lebih berpihak pada pendapat yang
membenarkan adanya tafrif. ia lebih memilih pendapat Syaikh al-Saduq
sebagai representasi ulama Syi’ah yang meyakini akidah tafrif. Selain itu, ia
juga merekomendasikan bagi siapa pun yang hendak melacak dasar pilihan
pendapatnya ini dengan merujuk pada kitab /’tigadat karya al-Saduq, dan
kitab tafsir a/-Saff karya al-Kasyani.”’

Dalam kitab tersebut al-Bahrani memberikan penegasan mengenai
kebenaran dan keyakinan penuh mengenai riwayat-riwayat yang
memberitakan mengenai perubahan al-Qur’an. Selain itu, ia juga
memberikan konsekuensi bagi siapa pun yang mengingkari kebenaran
riwayat tersebut. Menurut al-Bahrani orang yang menolak kebenaran adanya
riwayat fahrif'secara langsung ia menolak seluruh riwayat di dalamnya juga
memuat dasar-dasar keyakinan Syi’ah.”®

Lebih lanjut, al-Bahrani bukan hanya mencela orang yang

mengingkari keyakinan mengenai adanya fafirif namun, ia juga memandang

yusuf bin Ahmad al-Bahrani, a/-Durar al-Najafiyyah, (t.tp: Syirlkah Dar al-Mustafa,
t.th) h. 69.

*"Ibid. h. 83-84.

* Ibid.

30



orang yang tidak meyakini kebenaran riwayat tahrif sebagai golongan yang
berprasangka baik kepada orang-orang zalim (para sahabat). Lebih dari itu,
orang yang demikian tergolong sebagai orang yang dianggap telah merelakan
dan merestui atas perbuatan orang-orang zalim yang telah menghianati
amanah Kubra (amanah besar berupa al-Qur’an), sedangkan yang demikian
merupakan bentuk pengkhianatan yang nyata pada kepercayaan yang
diberikan kepada Ali.

12. Al-Sayyid Dildar ‘Ali bin Muhammad Ma’in bin ‘Abdil-Hadi (1166—-1235
H).

Al-Sayyid Dildar ‘Ali bin Muhammad Ma’in bin ‘Abdil-Hadi
merupakan ulama Syi’ah yang memiliki derajat terpandang di kalangan
Syi’ah abad dua belas juga membenarkan adanya tahrif’ Pandangan Dildar
‘Ali bin Muhammad Ma’in bin ‘Abdil-Hadi ini ia tuangkan dalam salah satu
karyanya yang berjudul ‘/mad al-Islam Fi Ilm al-Kalam sebagaimana dikutip
Jasser Abdullah dalam buku Fatwa-Fatwa Ulama Syi’ah.”’

Dalam buku tersebut Dildar ‘Ali bin Muhammad Ma’in bin ‘Abdil-
Hadi menganggap riwayat mengenai perubahan baik penambahan ataupun
pengurangan yang terjadi pada al-Qur’an merupakan berita yang tidak dapat

diragukan lagi. Dalam penjelasannya lebih lanjut ia juga menegaskan bahwa

**Jaseer Abdullah, Himpunan-Himpunan Fatwa ..., h. 124.
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tahrif yang ada pada al-Qur’an terjadi pada ayat, lafaz, penambahan atau
pengurangan huruf serta sistematika urutannya.

Adanya penambahan, pengurangan baik huruf, dan lafaz pada al-
Qur;an menurut Dildar ‘Ali bin Muhammad Ma’in bin ‘Abdil-Hadi, benar-
benar terjadi. Selain itu, ia juga tidak meragukan kebenaran dari riwayat-
riwayat tahrifal-Qur’an.

Untuk memperjelas keterangan di atas berikut pernyataan Dildar ‘Ali
bin Muhammad Ma’in bin ‘Abdil-Hadi.

Atas dasar riwayat-riwayat tersebut maka telah terjadi tahrif pada

al-Qur’an ini yang ada di tangan kita ini dari sisi penambahan

huruf, pengurangannya, juga pada beberapa lafaz dan urutannya di

beberapa tempat, dimana tidak ada keraguan terhadap hal itu

dan diterimanya riwayat-riwayat tersebut.®’
13. Muhammad Karim Khan bin Ibrahim al-Kirmani (1225-1288 H).

Sejalan dengan perkembangan Syi’ah, pemberitaan mengenai fahrif
al-Qur’an pun tidak surut. Salah satu hal yang menandai keadaan tersebut
adalah masih adanya ulama Syi’ah yang menganggap bahwa al-Qur’an
telah mengalami tahrif.

Ulama Syi’ah di abad tiga belas yang masih memihak pada
pendapat yang mendukung adanya tahrif adalah Muhammad Karim Khan

bin Ibrahim al-Kirmani. Ia bukan hanya mendukung mengenai adanya

tahrif dengan mendasarkan pendapatnya pada riwayat-riwayat yang ia

 1bid,
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kutip dari imam-imam Syi’ah, namun lebih dari itu dalam salah satu
karyanya ia memuat bab khusus mengenai kebenaran adanya tahrif;

Salah satu bentuk dukungannya terhadap adanya tahrif adalah
keberpihakan Muhammad Karim Khan bin Ibrahim al-Kirmani pada
penjelasan mengenai datangnya imam ke dua belas Syi’ah yakni al-Mahdi.
Menurutnya, salah satu hal penting yang disampaikan al-Mahdi setelah
kemunculannya adalah membaca al-Qur’an. Lebih dari itu, al-Mahdi akan
menujukkan al-Qur’an yang sebenarnya berupa al-Qur’an yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw. yang telah di-fahrif dan diganti.®!

Lebih lanjut, Muhammad Karim Khan bin Ibrahim al-Kirmani juga
menyatakan, mengenai banyaknya riwayat mengenai fahrif yang tidak
secara keseluruhan ia sebutkan dalam kitabnya. la menyatakan, riwayat-
riwayat mengenai fahrif cukup banyak. Untuk lebih jelas berikut ungkapan
Muhammad Karim Al-Kirmani.

Aku mengatakan, riwayat-riwayat berkenaan terjadinya tahrif
pada ayat-ayat khusus lebih banyak daripada yang aku paparkan.®

Dari ungkapan Muhammad Karim al-Kirmani jelas menunjukkan
keberpihakanya dalam medukung adanya fahrif . Ia memiliki kesimpulan

sama seperti tokoh-tokoh yang pro adanya tahrif.

6l
1bid.
%Huysain bin Muhammad Taqi bin ‘Ali Muhammad al-Nuri al-Tabrasi , Fas/ al-
Khithab fi Akhbar Ali Muhammad al-Athyab, (t.t: ttp tidak diterbitkan, t.th), h. 84-86.
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14. Husain bin Muhammad Taqi bin ‘Ali Muhammad al-Nuri al-Tabrasi
(1254-1320 H).

Di antara ulama Syi’ah yang secara sharih (jelas dan tegas)
menunjukkan argumentasi yang cukup baik sebagai representasi pendukung
adanya tahrif al-Qur’an adalah Husain bin Muhammad Taqi bin ‘Ali
Muhammad al-Nuri al-Tabrasi. Jika ulama baik sebelum atau sesudahnya
hanya menyajikan dalam kitab yang tidak secara khusus memuat seputar
tahrif, maka Husain bin Muhammad Taqi bin ‘Ali Muhammad al-Nuri
al-Tabrasilah yang secara khusus membuat kitab yang secara khusus
membahas hal ini.

Kitab tersebut berjudul, Fas/ al-Khithab Fi Itsbat Tahrif Kitab
Rabb al Arbab, (keterangan tuntas mengenai ketetapan perubahan kitab
Tuhan (Rab al-Arbab). Pada halaman kitab tersebut secara jelas ia mengutip
ulama yang melakukan taArif*Di antara ulama yang ia maksud antara lain,
al-Syaikh al-Jalil 'Ali bin Ibrahim al-Qummi, Tsiqat al-Islam Muhammad bin
Ya'qub al-Kulaini, a/-Muhaqqiq al-Sayyid Muhsin al-Kazhimi, al-'Allamah
al-Syaikh Muhammad Bagqir al-Majlisi, a/l-Muhaddits al-Jalil Muhammad bin
al-Hasan al-Shafar, al-Tsiqgat Muhammad bin Ibrahim al-Nu'mani (Murid
dari al-Kulaini), al-Tsiqat al-Jalil Sa'd bin 'Abdullah al-Qummi, Sayyid 'Ali

bin Ahmad al-Kufi, al-Syaikh al-Jalil Muhammad bin Mas'ud al-'Ayyasi, al-

 1bid,
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Syaikh Furat bin Ibrahim al-Kufi, al-Tsigat Muhammad bin Abbas al-
Mahiyar, Syaikh al-A'zam Muhammad bin Muhammad bin al-Nu'man al-
Mufid, al-Tsiqat al-Jalil Ahmad bin 'Ali al-Najali, Syaikh al-Mutakallim Abu
Sahal Isma’il bin Ali bin Ishaq al-Naubakhti, Syaikh al-Mutakallim Syaikh
Abu Muhammad Hasan, al-Syaikh al-Jalil Abu Ishaq bin Naubakhti, Syaikh
Ishaq al-Katib, al-Syaikh al-Tsiqat al-Jalil Abu al-Qasim al-Husain bin
Ruh bin Abi Bahr al-Naubakhti, al-'Alim al-Fadil al-Mutakallim Hajib bin
al-Layth bin al-Sarah, al-Syaikh al-Jalil al-Fadal bin Syadzan, al-Syaikh al-
Jalil Muhammad bin Hasan al-Syaibani, al-Syaikh al-Tsiqgat Ahmad bin
Muhammad bin Khalid al-Barqi, al-Tsiqgat Muhammad bin Khalid al-Barqj,
'Ali bin Hasan bin Fadal, Syaikh Muhammad bin Hasan, Ahmad bin
Muhammad bin Siyyar, al-Syaikh al-Muhaddits al-Jalil al-Faqih Hasan bin
Sulaiman al-Hilli, al-Tsiqat al-Jalii Muhammad bin Abbas bin Ali bin
Marwan al-Mahiyar , Ibn Hijam, Abu Tahir Abdul Wahid bin Umar al-
Qummi, Penulis Kitab a/-Radd 'Ala Ahl al-Tabdil**

Selain dalam kitab tersebut Husain al-Nuri al-Tabrasi menjelaskan
secara panjang lebar mengenai tokoh-tokoh Syi’ah yang meyakini adanya
tahrifia juga mengutip surat al-Nurain yang telah dihapus peredarannya dan
tidak dicantumkan di dalam mushaf Usman. Sudat tersebut berisikan

keutamaan-keutamaan Ahl al-Bait, serta di dalamnya memuat keutamaan

4 Ibid,
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Ali bin Abi Thalib. Dalam kitab tersebut Husain al-Nuri al-Tabrasi
menganggap Usman telah merusak surat tersebut dengan tidak
menganggapnya sebagai bagian dari al-Qur’an.®

Dari informasi Husain bin Muhammad Taqi bin ‘Ali Muhammad
al-Nuri al-Tabrasi, di atas penulis memberikan penegasan bahwa tidak
sedikit ulama Syi’ah yang membenarkan adanya fahrif Meskipun dari
keseluruhan data yang dipaparkan oleh Husain bin Muhammad Taqi bin
‘Ali Muhammad al-Nuri al-Tabrasi perlu ditelaah lebih lanjut.

15. Adnan bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Bahrani (1302-1348 H).

Ulama Syi’ah adab ke empat belas yang memiliki pandangan
sekaligus senagai keyakinan mengenai adanya fahrif al-Qur’an adalah Adnan
bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Bahrani. Ia merupakan generasi ulama Syi’ah yang pro
aktif membela adanya tahrifyakni al-Tabrasi.

Lebih lanjut, Adnan bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Bahrani, mempunyai
sebuah kitab dengan judul Masyariq al-Syumus al-Dzurriyah, yang di
dalamnya memuat penjelasan mengenai adanya tahrif. Dalam penjelasannya
pada kitab tersebut Adnan bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Bahrani, menegaskan

mengenai banyaknya riwayat mengenai fahrif al-Qur’an sehingga sejalan

8 1bid,, h. 181.
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dengan jumlahnya tersebut ia menyatakan bahwa riwaytat-riwayat tersebut
telah melampaui batas mutawatir®®

Lebih lanjut, Adnan bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Bahrani juga menyatakan
mengenai al-Qur’an yang ada sekarang bukan merupakan al-Qur’an yang
sempurna sebagaimana yang telah diturunkan oleh Allah kepada Nabi
Muhammad Saw. al-Qur’an tersebut tidak sesuai dengan yang telah
diwahyukan oleh Allah serta telah mengalami zahArif dan perubahan. Di
dalam al-Qur’an yang ia anggap masih asli terdapat nama-nama orang
munafik. Selain itu, Adnan bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Bahrani juga menjelaskan
mengenai susunan al-Qur’an yang ada sekarang tidak diridai oleh Allah.

Di akhir penjelasannya di atas Adnan bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Bahrani
menyatakan mengenai perubahan-perubahan yang terjadi tersebut selaras
dengan penjelasan Ibrahim al-Qummi dalam kitab tafsirnya. Jika ditelaah
lebih lanjut, memang perubahan yang secara jelas berikut beberapa kalimat
yang dibuang tercantum jelas dalam kitab tafsir tesebut.®’

Selaras dengan penjelasan Adnan bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Bahrani
mengenai fahrif al-Qur’an di atas menurut penulis ia merupakan tokoh yang

pro aktif melestarikan pandangan adanya tafrif. Meskipun pada dekade ini

®Adnan bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Bahrani, Masyariq al-Syumus al-Dzurriyah. (Bahrain:
Maktabah al-‘Ananiyyah, t.t.), h. 127.
% Ibid,
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telah banyak kitab-kitab yang membantah mengenai tahrif al-Qur’an baik
bantahan tersebut secara langsung maupun tidak.
B. Argumentasi Ulama Syi’ah yang Pro Adanya Tahrif Al-Qur’an

Sejauh telaah penulis pandangan ulama Syi’ah yang pro adanya tahrif,
tidak hanya memaparkan dan terkesan mengulang-ulang pendahulunya saja
dalam melandaskan pendapat mengenai adanya fahrif. Namun lebih dari itu,
ulama Syi’ah mempunyai argumentasi yang terkait adanya tahrif.

Argumentasi ulama yang pro adanya tahrif hemat penulis berkutat pada
dua hal. Pertama, menganggap riwayat mengenai terjadinya perubahan baik
penambahan maupun pengurangan pada al-Qur’an sebagai riwayat yang
memiiki kedudukan mutawatir dan sahih. Kedua, pada ulama yang pro tahrif
menganggap hanya Ali dan keturunannyalah yang memiliki otoritas sah
mengumpulkan mushaf bukan selainnya. Termasuk bukan sahabat Nabi Saw.
seperti Abu Bakar, dan Usman. Serta beberapa panitia yang ditunjuk untuk
menulis dan menyusun mushafoleh Usman.

Hemat penulis dari dua klasifikasi di ataslah simpul dari semua pendapat
ulama yang pro adanya tahrif al-Qur’an. Masing-masing dari keduanya
mewujud menjadi dua kategori pendapat ulama. Untuk lebih jelas berikut
beberapa ulama berdasarkan pendapat-pendapat mereka mengenai adanya tahrif

sebagai penjelasan sebelumnya.
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Kategori pertama, (ulama yang menganggap riwayat mengenai
terjadinya perubahan baik penambahan maupun pengurangan pada al-Qur’an
sebagai riwayat yang memiliki kedudukan mutawatir dan sahih) diwakili oleh,
Muhammad bin Ya’qub al-Kulaini, Muhammad Bagqir al-Majlisi, Nikmatillah
al-Jaza’iri, Yusuf bin Ahmad al-Bahrani, Adnan bin ‘Alwi bin ‘Ali al-Bahrani.

Sedangkan kategori kedua, (ulama yang ulama yang pro tahrif
menganggap hanya Ali dan keturunannyalah yang memiliki otoritas sah
mengumpulkan mushaf bukan selainnya) diwakili oleh, Muhammad bin al-
Hasan al-Saffar, Muhammad bin Mas’ud al-‘Ayyasi, Muhammad bin
Muhammad al-Nu’man (Syaikh al-Mufid), Abu Mansur Ahmad bin ‘Ali al-
Tabrasi, Abu al-Hasan bin Muhammad Tahir bin ‘Abdul Hamid al-Futuni al-
Nabati al-‘Amili, al-Fayd al-Kasyani, Muhammad Karim al-Kirmani.

Argumentasi lain yang cukup kuat di kalangan ulama Syi’ah yakni
menganggap bahwa orang yang tidak meyakini adanya tafrif bukan karena
murni mengingkarinya melainkan karena ber-fagiyyah. Penjelasan ini
disampaikan oleh Ni’matillah al-Jaza’iri dalam kitabnya al-Anwar al-
Nu’maniyyah. Selbih lanjut, ia juga menyatakan bahwa ulama yang tidak
sepakat dengan kebenaran adanya tahrif seperti al-Saduq, al-Murtada, dan al-
Tabrasi mereka berpendapat demikian karena adanya unsur menyembunyikan

celaan dan menyembunyikan keyakinan atau tagiyyah.*

88a1-Jazairi, al-Anwar ..., Vol. I1, h. 357-358
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Selanjutnya Ni’matillah al-Jaza’iri menambahkan sebuah penjelasan
mengenai keheranannya terhadap pendapat ulama seperti al-Saduq, al-Murtada,
dan al-Tabrasi yang jelas menentang tahrif la heran bagaimana bisa tokoh
seperti al-Saduq, al-Murtada, dan al-Tabrasi, mengingkari tahrif padahal
riwayat-riwayat fahrif’lebih dari seribu riwayat yang bernilai sahih, hasan dan
dapat dipercaya.

Dari penjelasan Ni’matillah al-Jaza’iri di atas, cukup menggambarkan
mengenai pendapat ulama yang mengingkari adanya tafrif di kalangan Syi’ah
tidak dapat diterima. Selain itu, kelompok ulama yang kontra adanya tahrif
hanya melakukan faqgiyyah bukan murni menolak adanya tahrif:

Sejalan dengan pendapat Ni’matillah al-Jaza’iri di atas, penjelasan yang
sama juga disampaikan oleh Yusuf al-Bahrani. Dalam pendapatnya Yusuf al-
Bahrani menyatakan orang yang telah mengingkari adanya tahrif berati telah
meyakini kebenaran dari al-Qur’an yang dikumpulkan orang-orang (sahabat
penulis mushaf) yang tidak lagi dapat dipercaya dan mereka merupakan
pengkhianat.

Pernyataan Yusuf al-Bahrani ini, menegaskan bahwa ulama yang tidak
meyakini kebenaran adanya tahrif berkonsekuensi mendukung para sahabat
yang telah menyusun mushaf yang beredar saat ini di kalangan umat Islam.

Padahal menurut Yusuf al-Bahrani sahabat pengumpul mushaftelah melakukan
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pengkhianatan terhadap al-Qur’an sebagai amanat al-Kubra (kepercayaan yang
besar). Untuk memperjelas hal ini berikut, pernyataan Yusuf al-Bahrani.®’

Aku bersumpah demi hidupku, sesungguhnya pendapat yang

mengatakan tidak terjadinya perubahan pada al-Qur’an justru

menjadikan orang tersebut berprasangka baik kepada para Imam yang
zalim (para Sahabat) yaitu akan berprasangka bahwa mereka (para
sahabat) tidak mengkhianati amanat al-Kubra (al-Qur’an) padahal
amat terlihat pengkhianatan mereka pada kepercayaan lainnya

(kepemimpinan Ali) dimana itu adalah hal yang paling merusak

agama.

Dari pernyataan Yusuf al-Bahrani di atas jelas menggambarkan
mengenai pengkhianatan yang dilakukan oleh sahabat Nabi kepada Ali. Para
sahabat telah berbuat aniaya terhadap kepemimpinan pasca nabi yang
seharusnya dipimpin oleh Ali. Adapun perlakuan yang demikian menjadikan
kualitas kepribadian yang dimaki sahabat tidak lagi dapat dopercaya, sehingga
pada puncaknya al-Qur’an yang mereka susun tidak dapat diterima.

Selanjutnya penjelasan senada sebagai pembela adanya fahrif juga
disampaikan oleh Abu Hasan al-‘Amili, dalam kitabnya Mir’at al-Anwar.
Dalam kitab tersebut, Abu Hasan al-‘Amili memberikan beberapa sanggahan
terhadap ulama Syi’ah yang mengingkari adanya tahrif.

Pertama, menurut Abu Hasan al-‘ Amili ulama yang mengingkari adanya

tahrif menganggap riwayat tersebut berkedudukan ahad. Padahal menurutnya

riwayat tahrif merupakan riwayat yang telah jelas ke-mutawatir-annya dengan

%al-Bahrani, al-Durar..., h. 298
" Ibid.
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didukung oleh indikator pendukung yang cukup kuat. Dengan anggapan yang
demikian Abu Hasan al-‘Amili menyatakan bahwa al-Qur’an telah mengalami
perubahan.”’

Kedua, Abu Hasan al-* Amili heran terhadap pengingkar tafrifseperti al-
Tusi yang menyatakan, riwayat yang terlihat adalah riwayat yang tidak
membenarkan adanya fahrif. Padahal dalam faktanya Abu Hasan al-‘Amili
menemukan tidak ada satu pun riwayat yang tidak membenarkan adanya tahrif.

Ketiga, Abu Hasan al-‘Amili menyatakan argumentasi al-Tusi dalam
mendudukkan riwayat tahrif'sebagai riwayat ahad, tidak serta-merta begitu saja
ditinggalkan begitu saja. Mengingat banyak Aujjah perintah untuk
mengamalkan riwayat ahad dalam hal lain, yang riwayat tersebut
kedudukannya di bawah riwayat tahrif.

Keempat, Abu Hasan al-‘Amili membantah pernyataan al-Murtada yang
menyatakan mengenai al-Qur’a pasca Nabi Saw. wafat telah dilakukan
penghimpunan. Pendapat al-Murtada yang demikian dibantah oleh Abu Hasan
al-‘Amili, dengan menyatakan al-Qur’an di masa itu belum terhimpun kecuali
penghimpunan tersebut hanya dilakukan oleh Ali saja. Ali sepeninggal Nabi
Saw. sibuk melakukan penghimpunan al-Qur’an setiap hari di rumahnya.

Selanjutnya Abu Hasan al-‘Amili juga menolak pendapat pengingkar

adanya tahrif yang sering berhujah dengan QS. al-Hijr: [15]: 9. Menurut

"' Abu Hasan al-‘Amili, Mir’at al-Anwar wa Misykat al-Asrar, (t.p, t.t. manuskrip tidak
diterbitkan, t.th), h. 83-87
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penafsiran Abu Hasan al-‘Amili memang al-Qur’an tidak mengalami perubahan
namun, al-Qur’an yang dimaksud demikian adalah al-Qur;an yang disusun oleh
Ali dan dibawa oleh imam-imam penerusnya. Bukan al-Qur’an yang sekarang
beredar luas dikalangan umat Islam.”

Al-Qur’an yang mengalami perubahan adalah al-Qur’an yang dihimpun
oleh para sahabat yang ditunjukkan kepada umat Islam secara umum. Bukan al-
Qur’an yang dijaga oleh Ali dan disimpan oleh imam-imam penerusnya. Al-
Qur’an yang dihimpun oleh para sahabat telah mengalami tahrif,

Selain itu, Abu Hasan al-‘Amili juga membantah pengingkar fahrif'yang
berargumentasi dengan melandaskan pada QS. Fusilat [41]: 41-42, dan Qs. al-
Hijr [15]: 9, dengan memberikan tanggapan berupa jawaban. Menurut Abu
Hasan al-‘Amili al-Qur’an yang memang tidak mengalami perubahan serta
terjaga kesempurnaannya, namun al-Qur’an yang demikian berda di sisi imam
Ali sebagaimana diturunkan oleh Allah kepadanya, dan berada di sisi imam-
imam penerusnya.73

Dari uraian argumentasi para ulama Syi’ah yang pro adanya tahrif al-
Qur’an di atas, dapat dipahami bahwa mereka (ulama Syi’ah yang pro adanya
tahrifjy tetap bersikukuh dan berpandangan serta meyakini al-Qur’an yang
beredar dikalangan umat Islam (mushat” Usman) telah mengalami perubahan.

Meskipun al-Qur’an dalam QS. al-Hijr [15]: 9 telah dijamin keterjagaannya,

2 Ibid,
73 Ibid.
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namun menurut mereka al-Qur’an yang terjaga adalah al-Qur’an yang ada di
tangan Ali, dan dipelihara oleh imam-imam penerusnya. Al-Qur’an yang asli
bukan al-Qur’an yang disusun oleh para sahabat Nabi Saw. yang sekarang

beredar luas di kalangan umat Islam.
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